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ABSTRAK

Etika Kusuma Dewi, 2013, NIM: 2021310047, “Penerapan Metode
Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak cacat
Mental (Tuna Grahita) di SDLB PRI Buaran Pekalongan”, Jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan, Dosen Pembimbing: Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci Metode Demonstrasi dan Pembelajaran PAI

Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat membantu dan
memudahkan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB). Sebab dengan kondisi mental yang cacat (grahita) dan dengan
keterbatasan yang ada, metode ini menjadi alternatif bagi guru untuk
mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar di SDLB tersebut

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pencrapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak
cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan? (2) Bagaimana Strategi
Keberhasilan penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota
Pekalongan? dan (3) Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota
Pekalongan? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1)
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan? (2)
Strategt Keberhasilan penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB
Kota Pekalongan dan (3) Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan.

Adapun jenis penelittan dari penulisan skripsi ini adalah penelitian
lapangan. Di mana penelitian yang digunakan adalah kancah kehidupan yang
sebenarnya. Sedangkan pendekatannya dengan kualitatif yaitu suatu pendekatan
dalam penelitian yang menekankan analisisnya pada penarikan kesimpulan
dengan pernyataan. Metode atau teknik pengumpulan datanya dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis
datanya menggunakan analisis kualitatif dengan melakukan analisis kesmpulan
dari observasi dan wawancara.

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan
dilakukan dengan perencanaan sebagai tindakan menyiapkan bahan-bahan yang
menunjang pelaksanaan metode demonstrasi tersebut. Kemudian dilakukan
tindakan pembelajaran dengan metode demonstrasi yang mengajak secara
langsung kepada siswa selaku peserta didik untuk memperagakan materi yang
diajakarkan seperti praktik wudhu, sholat dan pembacaan al-Qur’an. Hal-hal yang
menjad1 strategi keberhasilan (1) kurikulum yang mengikuti kemampuan siswa
(2) apersepsi yang mudah dimengerti (3) Pengajaran yang mudah dan
menyenangkan. Faktor-faktor yang menjadi pendukung: (1) Kesiapan guru dalam
melakukan srategi pembelajaran PAI (2) Kesiapan siswa dalam menerima materi
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pelajaran  PAL (3) Suasana pembelajaran yang baik (4) Pengembangan
manajemen yang diterapkan di SDLB. Faktor Penghambat: (1} Diperlukannya
kesungguhan dalam penanganan anak-anak cacat mental (tuna grahita). (2)
Kondisi siswa dalam kelas yang memang perlu penanganan khusus schingga
penerapan metode pembelajaran tidak dapat langsung diterima mercka dengan
optimal. (3) Memerlukan waktu yang lama dalam upaya memahamkan siswa atau
menuntun dan membimbing anak-anak yang menjadi siswa SDLB tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan
diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar.
Setiap orang yang berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu berharap
agar setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Namun, dalam kenyataannya tidak semua
siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.’

Untuk meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar, guru
dituntut untuk memilih dan menentukan strategi belajar mengajar agar siswa
dapat mengembangkan segala kemampuan belajarnya. Proses belajar
mengajar dapat bermakna dan berdaya guna apabila guru dapat menciptakan
suasana belajar yang merangsang prestasi belajar.

Mengajar yang efektif sangat bergantung pada pemilihan dan
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Cara
belajar mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan para siswa
sendiri secara efektif dalam kelas, merencanakan dan melaksanakan kegiatan-

kegiatan sedemikian rupa secara berkelanjutan dengan mengoptimalkan

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, cet. ke-5, 2002), him. 56.
> Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, Cet. 4, 2001}, him.
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kemampuan siswa dalam berperan. Salah satunya melalui metode demonstrasi
sebagai bagian dari kegiatan praktek bagi siswa di sekolah atau madrasah.’
Supaya siswa dapat melaksanakan kegiatan yang bisa dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari,Pada umumnya sebagian dar1i kegiatan
pembelajaran PAI berupa kegiatan praktek ibadah dapatlah dioptimalkan
secara maksimal bila guru atau pendidik mampu mengelola metode atau cara
pembelajaran tersebut secara efektif, apalagi bila berhadapan dengan kondisi

siswa atau peserta didik yang tidak biasanya atau mengalami keterbelakangan

dan cacat.

Pola atau model pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru
diantara berupa metode demonstrasi. Sebab metode pembelajaran 1m
dilakukan melalui kegiatan langsung untuk membenikan pemahaman,
penjelasan dan keterampilan langsung terhadap praktik ibadah yang ada dalam
pembelajaranh Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dalam upaya meningkatkan hasil yang optimal dari kegiatan
pemebelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Salah satunya dibutuhkan
model atau metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik atau guru
secara efektif dalam memacu dan merangsang siswa agar belajar dengan

penuh tekun dan bersemangat berupa metode demonstrasi, di mana siswa

* W. James Popham, Eva L. Baher, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka
Cipta, Cet. 1V, 2003), him. 141. |



secara langsung mempraktekkan kegiatan tersebut.”

Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) dengan
kegiatan praktek ibadah yang dilaksanakan dengan metode demonstrasi akan
membawa siswa pada cara langsung melakukan kegiatan tersebut. Dengan

metode tesebut diharapkan akan menanamkan kebiasaan yang positif pada

s1Swa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah aspek
psikomotorik. Aspek psikomotorik merupakan aspek yang bersifat
keterampilan siswa. Pembelajaran mata pelajaran PAI tidak hanya
meningkatkan memampuan kognitif siswa berupa pengetahuan tentang
masalah ibadah, akan tetapi juga pada kemampuan mengamalkan dan
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai aspek psikcamm:)t{:vrik.5

Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat membantu dan
memudahkan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB). Sebab dengan kondisi mental yang cacat (grahita) dan dengan
keterbatasan yang ada, metode ini menjadi alternatif bagi guru untuk

mengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar di SDLB tersebut.
Dengan latar belakang pemikiran tersebut, peneliti bermaksud

mengadakan penelitian dengan judul: “Peranan Metode Demonstrasi dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak Cacat Mental

* A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remadja

Karya, Cet. Ke-6, 2004), him. 10.
* Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 2001), him. 131.



(Tuna Grahita) di SDLB PRI Buaran Pekalongan”. Alasan-alasan

pemilihan judul di atas dapat dikemukakan sebagai berikut:

]. Karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak di SDLB
PRI Buaran Pekalongan sangat penting untuk dikuasainya.

2. Karena pelaksanaan metode demonstrasi sangat membantu bagi anak-anak
di SDLB PRI Buaran Pekalongan untuk memperoleh hasil belajar yang
optimal.

3. Karena SDLB PRI Buaran Pekalongan lokasinya dekat dengan peneliti

bertugas mengajar sehingga lebih efesien waktu dan tenaga dalam

penggumpulan data penelitian.

. Rumusan Masalah

Peneliti akan memaparkan beberapa rumusan masalah yang berkaitan

dengan judul penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak Cacat Mental (Tuna Grahita) di

SDLB Kota Pekalongan?

2. Bagaimana Strategi Keberhasilan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak Cacat Mental
(Tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan?

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi Pendukung Dan Penghambat
Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Bagi Anak-Anak Cacat Mental (Tuna Grahita) di SDLB Kota

Pekalongan?



Untuk menghindari - kekeliruan dalam memahami pembahasan
mengenai masalah dan pemberian batasan wilayah penelitian agar tidak bias
dan terfokus pada masalah yang diteliti, maka diperlukan adanya penegasan
istilah-istilah kunci dari judul yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Penerapan

Penerapan adalah pengkondisian sesuatu sesuai dengan apa yang telah
direncanakan sebelumnya dalam kenyataan di 1a];J:wmg:artl.6
2. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu cara pembelajaran yang memberikan

kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan diri melalui praktik

atau tindakan secara langsung.’
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran PAI adalah kegiatan pembelajaran suatu bidang keilmuan
yang didalamnya mengandung lebih banyak nilai-nilai agama sebagai
usaha membentuk manusia secara utuh, lengkap dan terpadu, yang secara
umum dapat dikatakan proses pembentukan kepribadian yang mulia atau

pembentukan manusia yang bertagwa dengan jalan membina potensi-

potensinya.®

; Agus Susilo, Kamus Bahasa Indonesia, (Surakarta: ITA, 2000), him. 235.
7 M. Basyirudin Usman Metodelogi Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 78.
8 Zakiah Daradjat, Metde Pembelajaran agama Islam, (Jakarta: Direktorat Pembelajaran

Tingegi Agama Islam, Cet. V, 2002), him. 60.



4. Anak Cacat Mental (Tuna Grahita)

Anak cacat mental (tuna grahita) adalah anak-anak yang memiliki
keterbatasan atau keterbelakangan mentalnya schingga mengalami

pertumbuhan fisik dan keceradasan yang lambat dibandingkan dengan

anak normal pada umumnya.

SDLB PRI Buaran Pekalongan

SDLB PRI Buaran Pekalongan adalah salah satu lembaga pendidikan bagi
anak-anak penderita cacat atau keterbelakangan fisik dan mental yang ada

di Kecamatan Buaran Pekalongan.

C. Tujuan Penclitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mendiskripsikan penerapan metode demonstrast dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna
grahita) di SDLB PRI Buaran Pekalongan.

Untuk mendiskripsikan strategi keberhasilan penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak
cacat mental (tuna grahita) di SDLB Kota Pekalongan?

Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (funa grahita) di

SDLB PRI Kota Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini mempunyai dua kegunaan baik kegunaan secara
teoritis maupun praktis. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran PA] dengan penerapan metode

demonstrasi.
2. Secara Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang model pembelajaran metode demonstrasi yang
dapat membantu penerapan pembelajaran PAI di SDLB.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran pada sekolah, khususnya SDLB Kota
Pekalongan sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam membuat
kebijakan dan perbaikan mutu pembelajaran PAL

E. Telaah Pustaka

1. Kajian Teori

Menurut M. Basyirudin Usman dalam bukunya Meftodelogi
Pembelajaran, metode diartikan sebagai cara atau teknik sebagai upaya
yang digunakan seseorang dalam melakukan suatu hal tertentu.”

Ramayulis pada buku Pendidikan Agama Islam, mengartikan metode

? M. Basyirudin Usman, Mefodelogi Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),



sebagai cara atau teknik menyajikan bahan pelajaran terhadap para siswa
agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. '’
Sedangkan demonstrasi menurut Syaeful Bahri Djamarah dalam

bukunya Guru dan anak Didik dalam Interaksi Edukatif disebutkan bahwa
demonstrasi adalah unjuk kerja atau kemampuan dalam melakukan suatu
pekerjaan pada suatu benda dalam proses pembelajaran. Demonstrasi juga
merupakan upaya menunjukkan kemampuan secara langsung untuk dapat
diketahui dan diikuti secara langsung dalam proses mengerjakan atau

melakukan suatu pekerjaan tertentu. =

Muhammad Nasiruddin Al-Albani dalam bukunya Sifat Sholat Nabi

SAW, menyebutkan bahwa metode demonstrasi tersirat alam hadist Nabi

?

Muhammad SAW yang berbunyi:
usn;m:pjm*t,_]_ag.nd "Eﬁiui¢a3j;93\;3

(.}A:‘j('x‘a.uﬁj(_gjl.h.‘!a‘j_)) gslm‘tfﬁ‘_)

Dari Ibnu Umar r.2.: Bersabda Rasulullah saw: Sholatlah kamu
sekalian sebagaimana kamu melihat aku sholat

Hadits tersebut menyatakan bahwa Rasulullah SAW dalam
memberikan bimbingan maupun pengajaran kepada para sahabatnya
dilakukan dengan metode demontrasi, yaitu praktik langsung untuk

ditirukan oleh yang lainnya sebagai upaya menunjukkan suatu contoh atau

' Ramayulis, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hlm. 145.
't Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2000), him. 201.



praktik secara langsung sehingga orang yang diberitahukan dapat langsung

memperagakannya. -

2. Penelitian yvang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah
ditemukan skripsi dan buku-buku yang membahas tentang model atau
metode dalam pembelajaran yang digunakan guru atau pendidik dalam
meningkatkan hasil belajar para peserta didiknya. Kemudian penulis
melakukan kajian terhadap karya-karya tersebut sebagai bentuk kajian
pustaka.

Mengkaji karya skripsinya Dewi Robiah yang berjudul
“Pengembangan Metode Praktik Mata Pelajaran Matematika dan
Hubungannya Dengan Hasil Belajar Siswa yang Mengalami
Keterbelakangan di SDLB Salatiga”, menyebutkan bahwa salah satu
metode pembelajaran adalah upaya atau cara untuk menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Metode sebagai cara atau teknis
dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan yang tidak dapat

dipungkiri untuk bisa dikuasi oleh pendidik atau guru, dan penggunaan

metode bisa menjadi salah satu alternatif untuk dimanfaatkan sebagai

srategi pembelajaran kepada siswa yang dihadapinya, apalagi bagi siswa-

2 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Sifat Sholat Nabi SAW, Yogyakarta: Media
Hidayah., 2000) hlm. 42
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siswa yang mengalami keterbelakangan, baik secara fistk maupun
mental."

Penelitian  skripsinya Sugianto  judul penelitian “Upaya
Pengembangan Metode Pembelajaran bagi Anak-anak Cacat (Studi Kasus
di SDLB Magelang)”’. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
menghadiapi anak-anak luar biasa atau berbeda dengan anak-anak yang
normal perlu dilakukan berbagai pengembangan metode dalam
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kdar kemampuan anak-anak
yang belajar di SDLB Kota Magelang. 2

Selanjutnya mengkaji karya Aisyah dalam skripsinya yang berjudul
“Pelaksanaan Pembelajaran bagi penderita Sizoprenia (Keterbelakangan
Mental) di SDLB Ngalivan Semarang” disebutkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran bagi peserta didik yang mengalami keterbelakangan mental
perlu dilakukan dengan penuh ekstra dan dibutuhkan pola-pola
pembelajaran yang efektif dalam mengarahkan mereka pada tujuan yang
diharapkan dari kegiatan pembelajaran tersebut.”

Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dapat dibangun kerangka

berfikir bahwa secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

> Dewi Robiah, Pengembangan Metode Praktik Mata Pelajaran Matematika dan
Hubungannya Dengan Hasil Belajar Siswa yang Mengalami Keterbelakangan di
SDLRB Salatiga, (Skripsi : UMS Surakarta, 2008), him. 33.

' Sugianto, Upaya Pengembangan Metode Pembelajaran bagi Anak-anak Cacat (Studi
Kasus di SDLB Magelang), (Skripsi: F-1P IKP PGRI Semarang, 2004), hlm. 42.

5 Aisyah, Pelaksanaan Pembelajaran bagi penderita Sizoprenia (Kelerbelakangan
Mental) di SDLB Ngalivan Semarang), (Skripsi: F-IP IKP PGRI1 Semarang, 2005),

him. 16
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belajar dapat dibedakan atas dua jenis yaitu yang bersumber dari dalam
manusia yang belajar, yang disebut sebagai faktor internal, dan faktor yang
bersumber luar diri manusia yang belajar, yang disebut sebagat faktor
cksternal. Salah satunya adalah dengan penggunaan model atau metode
pembelajaran tertentu yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi atau
hasil belajar yang dilakukannya.

Pembelajaran dengan metode demonstrasi dengan membernkan

kesempatan pada siswa untuk mempraktekkan materi yang diajarkan

> Penerapan |
Metode Pembelajaran Pendidikan
Demonstrast Agama Islam bagi anak-
anak tuna grahita

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian int adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan
jenis penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-masalah praktis
di masyarakat. o

b. Pendekatan Penelitian

16 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 28.
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Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatit yang
merupakan suatu pendekatan penelitian yang berorientasi pada
7

fenomena-fenomena atau gejala yang bersifat alami."

2. Sumber Data

Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-sumber data
yang penulis lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagai berikut :

a. Sumber data primer
Adapun vang menjadi sumber data primer dalam penelitian im
antara lain:

1) Guru Agama di SDLB PRI Buaran Pekalongan.

2) Siswa SDLB PRI yang menjadi sampel penelitian.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah Dokumentasi, buku-buku pustaka
dan literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observast

Observasi adalah penulisan yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap objek-objek yang diteliti, baik

secara langsung maupun tidak langsung.'®

' Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung Angkasa, Cet, ke-3, 2003),

him. 159
'8 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 28,

'8 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung Angkasa, Cet, ke-5, 2003),
him. 159



13

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah, keadaan sarana prasarana, data guru dan siswa yang ada d
SDLB PRI Buaran Peckalongan.

b. Metode Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara adalah salah satu teknis pengumpulan
data dengan cara melakukan tanya jawab kepada objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data
tersebut. '° Dalam hal ini adalah dengan melakukan wawancara kepada
Kepala Sekolah, para guru dan siswa di SDLB PRI Buaran
Pekalongan.

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pembelajaran metode demonstrasi dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDLB PRI Buaran Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan

mempelajari dokumen, arsip-arsip yang ada dan segala yang

berhubungan dengan masalah tersebut.”

Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui efektivitas

kegiatan pembelajaran PAI dengan metode demonstrasi di SDL.B PRI

Buaran Pekalongan.

'® Muhammad Ali, Srategi penelitian Pendidikan, (Bandung: Aksara, Cet. 1V, 2001},

him. 62.
20 1bid him. 194,
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4 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. Di
mana data yang terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data yang
akan dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian.”’ Dalam penelitian ini,
metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Keabsahan data
Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah. Keabsahan data
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan
penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti mengadakan
pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai dengan
tekniknya, sehingga jelas bahwa hasil upaya penelitiannya benar-benar
bisa dipertanggungjawabkan dari segala segi.”
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di Juar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagi perbandingan terhadap data yang diperoleh
tersebut. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam

analisis data ini antara lain:

! Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2000, Cet. Ke-13}, him. 100.
> Ibid hlm. 320
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1) Reduksi Data (Reduction Data)

2)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan.
Penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparanst data kasar
yang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berart
merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal
penting, mencari tema dan polanya. Sehingga data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

Proses reduksi dalam penelitian ini difokuskan pada penggunan
alat peraga gambar hidup, supaya proses analisisnya bisa lebih
fokus dan optimal.

Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Di5play data adalah suatu proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai
gambar, skema, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan
dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data,
baik dari data observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.

Penyajian data tersebut merupakan hasil reduksi data yang

telah dilakukan sebelumnya agar menjadi sistematis dan dapat

diambil maknanya, karena data yang terkumpul tidak sistematis.
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3) Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam proses analisis
data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema hubungan dan
hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada efektivitas
pembelajaran PAI dengen metode demonstrasi dan diakhiri dengan
menarik kesimpulan sebagai hasil temuan di lapangan. Kesimpulan
vang pada awalnya masih sangan fenfative, maka dengan
bertambahnya data menjadi lebih grounded. Verifikasi ini
merupakan proses pemeriksaan dan pengujian kebenaran data yang
telah dikumpulkan. Sehingga kesimpulan akhir yang didapat
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah

dirumuskan sebelumnya.

Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagtan akhur.

Bagian awal, meliputi: halaman judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Pada bagian inti terdiri dari lima bab yaitu:

Bab I Pendahuluan vang meliputi: Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.
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Bab II Metode Demonstrasi dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang terdiri dua sub bahasan. Pertama, Metode Demonstrasi yang
berupa: Pengertian Metode Demonstrasi, Teknis Metode Demonstrasi dan
Keunggulan Metode Demonstrasi. Kedua, Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang berupa: Pengertian Pembelajaran PAI, Dasar dan Tujuan
Pembelajaran PAI, Ruang Lingkup Pembelajaran PAI dan Manfaat
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Bab III Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Anak-anak Cacat Mental (Tuna Grahita)
di SDLB Buaran Pekalongan yang meliputi: Gambaran Umum SDLB PRI
Buaran Pekalongan, Data Penerapan Metode demonstrasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDLB PRI Buaran Pekalongan, Strategi
Keberhasilan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak Cacat Mental (Tuna grahita) di
SDLB Kota Pekalongan dan Faktor-faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode demonstrasi di SDLB PRI Buaran Pekalongan.

Bab IV Analisis Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak Cacat Mental (Tuna Grahita) di
SDLB PRI Buaran Pekalongan yang meliputi Analisis Penerapan Metode
Demonstrasi bagi Anak-anak Cacat Mental (Tuna Grahita) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDLB PRI Buaran Pekalongan,
Analisis  Strategi Keberhasilan Penerapan Metode Demonstrasi Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak-Anak Cacat Mental (Tuna
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orahita) di SDLB Kota Pekalongan dan Analisis Faktor-faktor Pendukung dan
Penghambat Penerapan metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi Anak-anak Cacat Mental (tuna grahita) di SDLB

Pekalongan.
Bab V Penutup, vang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan Daftar

Riwayat Hidup Penulis



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang peranan Metode Demonstrasi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak Cacat
Mental (tuna Grahita) di SDLB PRI Buaran Pekalongan, dapatlah diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bagi anak-anak cacat mental (tuna Grahita) di SDLB
Kota Pekalongan dilakukan dengan perencanaan sebagai tindakan
menyiapkan bahan-bahan yang menunjang pelaksanaan metode
demonstrasi tersebut.kemudian dilakukan pembelajaran dengan
metode Demonstrasi yang mengajak secara langsung kepada siswa
selaku peserta didik untuk memperagakan materi yang diajarkan
seperti praktik wudhu dan sholat.

2. Strategi Keberhasilan yang dicapai melalui penerapan Metode
Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
Anak-anak Cacat Mental (Tuna Grahita) di SDLB PRI Kota
Pekalongan dapat diuraikan sebagai berikut :

a) Kurikulum yang mengikuti kemampuan siswa SDLB PRI Kota

Pekalongan

67
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b) Apersepsi yang mudah dimengerti siswa seperti komunikasi

dengan bahasa anak-anak yang mengalami keterbelakangna
mental.
C) Pembeiaj aran yang mudah dan menyenangkan seperti berfikir
kongkret maupun penjelasan yang mudah diterima
d) Lebih menekankan aspek afektif daripada kogmtif
3. Faktor faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi anak-anak cacat mental (tuna grahita) di SDLB PRI Kota
Pekalongan dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Faktor Pendukung

1) Dari Segi SDM Guru di SDLB PRI Buaran Kota Pekalongan
Kesiapan guru dalam melakukan persiapan-persiapan dalam
melakukan strategi pembelajaran mata pelajaran PAI tersebut.

2) Dari Segi Intensitas Pembelajaran
Kesiapan siswa dalam menerima materi pelajaran PAI yang
disampaikan oleh guru dengan penuh kenyamanan.

3) Dari Segi Formalitas Vs Totalitas Menejemen Pembelajaran
Guru tidak hanyua berdiri sebagai pengajar saja namun bias
menyelami rasa anak-anak didiknya.sehingga tercipta rasa
simpati, empati antara guru dan murid baik bentuk komunikast
maupun tindakan percontohan kepada siswa yang mempunyal

keterbelakangan mental.
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b) Faktor Penghambat

1) Dari Sisi Murid SDLB PRI Buaran Pekalongan
Kondisi siswa dalam kelas yang memang perlu penanganan
khusus sehingga penerapan metode pembelajaran tidak dapat
langsung diterima mereka dengan optimal.
Sulitnya untuk menciptakan pemahaman siswa mengenai
keserasian gerakan fi’liyah dengan gauliyahnya.

2) Dari Segi Guru SDLB PRI Buaran Pekalongan
Sulitnya untuk menciptakan pemahaman siswa mengenai
keserasian gerakan fi’liyah dengan qauliyahnya.

3) Dari Sisi Menejemen Pelaksanaan Pembelajaran
Memerlukan waktu yang lama dalam upaya memahamkan
siswa atau menuntun dan membimbing anak-anak yang
menjadi siswa SDLB tersebut, sehingga terkadang
memunculkan rasa jenuh dan bosan dari para pendidik atau
ouru dalam upaya penerapan metode belajar yang tepat bagi

siswa yang memiliki kebutuhan khusus tersebut.
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B. Saran-saran

1.

Hasil penelitian tersebut hendaknya dapat dijadikan dasar bagi para
pembaca untuk bisa mengembangkan metode atau inovasi pada
pembelajaran PAI yang diterapkan dalam kegiatan pembelajarn
bagi anak-anak didik yang mengalami cacat mental (tuna grahita)
yang memerlukan perhatian atau diperlukan dengan kebutuhan
khusus.

Para pendidik atau guru semestinya tetap selalu melakukan inivasi
pembelajaran yang tepat, termasuk dalam pembelajaran PAI dalam
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

Kepala SDLB PRI Buaran Pekalongan agar senantiasa
menghimbau kepada para pendidik atau guru untuk
mengembangkan program pembiasaan keagamaan yang efektif
dalam mengantarkan siswa untuk mencapai kemampuan dalam
mempraktikkan kegiatan ibadah sebagai bukti keberhasilan atau

kompetensi yang dimiliki siswa yang memiliki kebutuhan khusus.
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LEtika

TRANSKIP WAWANCARA

: “Saya dari mahasiswa STAIN Pekalongan, dating kesini

untuk menanyakan tentang sekolahan dan pembelajarannya

pak?”

Responden ( Pak Amsyad selaku Guru PAI di SDLB PRI)

Pak amsyad

Etika

Amsyad

Etika

Amsyad

Etika

Amsyad

: “Ya, Silahkan mb.”

: “Sebagai Guru PAI di SDLB PRI ini apakah ada cara khusus

untuk menangani anak-anak yang punya keterbelakangan baik

fisik maupun mental.”

: “Jelas ada mb, mereka tidak bias disamakan dengan anak-anak

diluar sana.karena mereka jelas dari fisik maupun mental

berbeda.”

. “lalu bagaimana pak, jenengan bisa mengajarkan anak-anak

sesuatu yang baru.”

: “Yang pertama jelas butuh kesabaran mb.karena tidak cukup

sekali mengajarkan sesuatu kepada mereka bias 3 kali bahkan
lebih sampai saya sendiri tidak lupa menghitungnya.
Yang kedua sederhana mengajarkan sesuatu,mangsudnya

dijelaskan sesederhana mungkin®.

: “Bagaimana dengan pelajaran PAI pak seperti sholat ataupun

wudhu?”

-
[ ]

: “Untuk sholat ataupun wudhu biasanya saya mulai dengan

gerakan gerakan dulu. Berulang-ulang sampai dipandang

biasa.lalu setelah mampu.saya peragakan didepan setahap demt

sctahap.”



Etika
Amsyad

Etika

Amsyad

: “berarti butuh kesabaran yang luar biasa juga itu pak.”

: “Betul mb etika.

: “kiranya cukup pak amsyad. Saya terima kasih banyak dan

mohon maaf telah mengganggu bapak.”

: “Sama-sama mb etika.”

19 Agustus 2013

D: SDLB PRI Buaran
Pekalongan



Etika

TRANSKIP WAWANCARA

: “Selamat pagi bu Mazidah”

Responden ( Ibu Mazidah Selaku Guru Kelas Khusus )

Mazidah

Etika

Miazidah

Etika

Mazidah

Etika

Mazidah

Etika

Mazidah

;" Selamat pagi mb.

Ada yang bias saya bantu?”

: “Saya dari mahasiswa STAIN Pekalongan, dating kesini

untuk menanyakan tentang sekolahan dan pembelajarannya

bu?”

: “Silahkan mb etika” masalah apa itu mb?”

: “Begini bu mazidah, Saya akan meneliti tentang SDLB dan
Bagaimana cara pembelajaran yang diterapkan di SDLB PRI
ini bu..terutama pfokus saya pada pembelajaran PAI ©

: Kalau masalah itu silahkan anda bertanya langsung dengan guru
PAInya mb karena beliau yang mengampu masalah 1tu”

. “ Iya bu, Tapi sebagai guru Khusus apakah ada trik-trik khusus
dalam mengajar?” |

: “Ada mb banyak sekali,tinggal pintar-pintar kita saja mengolah
ruangan kelas untuk menjadi menyenangkan bagt mereka.™

: “ Seperti sholatpun tentunya ada ya bu?”

. “ Jadi secara materi sudah disampaikan oleh guru agamanya
yaitu pak amsyad.Saya membantu dalam bentuk
bimbingannya.atau kesulitan-kesulitam;ya.Biasanya saya ajak
bernyanyi kalau pak amsyad merasa kesulitan dalam bab

wudhu misalnya,maka ada lagu khusus untuk wudhu kemudian

saya bombing mereka dengan lagu tersebut mb”



Etika

Mazidah

Ftika

Mazidah

: “ Menyenangkan buk vya.”
. “ Betul mb.mereka harus selalu kita bombing namun dengan

hal-hal yang membuat mercka seperti bermain.”

: “Saya terima kasih banyak dan mohon maaf telah mengganggu

¥

ibu.

- Sama-sama mb etika”.

26 Agustus 2013

Di SDLB PRI Buaran Pekalongan



Etika

TRANSKIP WAWANCARA

: “Saya dari mahasiswa STAIN Pekalongan, datang kesini

untuk menanyakan tentang sekolahan dan pembelajarannya

pak?”

Responden ( Bapak M.Yasin Selaku Gyuru PALLKTK dan Bela diri )

M.Yasin

Ftika

M.Yasin

Etika

M.Yasin

. “Ada masalah apa mb.”

: “ Langsung saja pak yasin,Saya ke sint untuk penelitian tentang

bagaimana pembelajaran pendidikan agama khususnya perihal

sholat.”Bagaimana kiat-kiat bapak dalam mengajar anak-anak

dikelas?”

: ““ Selain guru agama saya juga guru bela diri jadi kalau

hubungannya dengan sholat yang banyak gerakannya itu dekat
sekalidenganbeladiri.

Biasanya saya langsung mempraktikkannya didepan anak didik
saya.dimulai dengan gerakan tangan,gerakan punggung,ataupun

gerakan kaki.namun dengan gerakan yang lambat.

karena untuk mengenalkan kepada mercka kalau sholat itu

tidak butuh gerakan cepat.dan itukan belajar tumakninah.

: “berarti metode demonstrasi cukup efektif dalam pembelajaran

PAI terhadap anak-anak didik di SDLB int pak ya?”

: “Betul Sekali mb etika.Salah satu cara ya dengan memperagakan

kepada mereka secara langsung.Begitu mb etika.”



Etika

Mazidah

Ftika

Mazidah

. Menyenangkan buk ya.”
: “ Betul mb.mereka harus selaiu kita bombing namun dengan

hal-hal yang membuat mereka seperti bermain.”

: “Saya terima kasih banyak dan mohon maaf telah mengganggu

ibu.”

- Sama-sama mb etika”.

26 Agustus 2013

D1 SDLB PRI Buaran Pekalongan
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